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ABSTRAK 

 
Fitria Febriany Putri: 1601015127. “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta” Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya keyakinan diri yang rendah pada 

ketidakmampuan dalam mengerjakan tugas seringkali menyebabkan siswa 

menjadi malas berpikir dan tidak ada semangat dalam belajar, juga menjadikan 

siswa kurang termotivasi dalam menyelesaikan semua tugas akademik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh self efficacy 

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. Sampel yang 

digunakan sebanyak 36 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

propotional sampling. Data yang didapatkan dengan cara menyebarkan angket 

kepada responden yang menjadi sampel. Dalam penelitian ini rumus yang 

digunakan untuk mencari validitas yaitu dengan korelasi product moment dan 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Diperoleh nilai Alpha Cronbach’s 

motivasi belajar sebesar = 0,736 dan nilai Alpha Cronbach’s self efficacy sebesar 

= 0,810 Cronbach’s Alpha motivasi belajar dan self efficacy lebih besar dari rtabel 

0,339 hasil instrumen dinyatakan reliabel dan layak pakai. Berdasarkan uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogrov Smirnov diperoleh nilai Signifikansi 

(Sig) 0,200 >  0,05 dan nilai korelasi (R) sebesar 0,478 koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,228 (22,8%) mengandung pengertian pengaruh self efficacy 

terhadap motivasi belajar. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh 

thitung sebesar 3,170 dan ttabel sebesar 1,692 berarti thitung > ttabel, sehingga 

dapat disimpulkan Ha diterima. Dapat disimpulkan hasil penelitian ini ada 

pengaruh self efficacy terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MIPA SMA 

Negeri 105 Jakarta. 

 

Kata kunci: Self efficacy, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia berkembang secara dinamis seiring 

dengan proses pembangunan nasional. Perkembangan dunia pendidikan ini 

juga diikuti dengan berbagai macam masalah. Saat ini dalam bidang 

pendidikan banyak dipermasalahkan tentang krisis motivasi belajar. 

Menurut Rahmadiana (2005), krisis motivasi belajar tersebut ditandai 

dengan beberapa gejala. Gejala yang muncul antara lain berkurangnya 

perhatian para siswa dengan proses belajar mengajar, penundaan persiapan 

untuk ulangan ujian, belajar musiman hanya pada saat akan menghadapi 

ujian, anggapan umum para siswa bahwa ujian asal lulus, terpaku pada 

diktat dan sebagainya. Wayan (Rahmadiana, 2005), mengemukakan 

bahwa salah satu masalah besar pendidikan di Indonesia yaitu pola 

motivasi. Sebagian besar peserta didik mempunyai pola motivasi yang 

lebih bersifat maladatif yaitu belajar musiman pada saat akan menghadapi 

ujian saja, anggapan umum para siswa bahwa ujian asal lulus dan 

sebagainya, yang mana pola motivasi maladatif lebih berorientasi pada 

penampilan daripada pencapaian suatu prestasi. 

Dalam kesehariannya di SMA Negeri 105 Jakarta, terdapat 

beberapa siswa yang menunjukkan gejala krisis motivasi belajar. 

Observasi peneliti terhadap siswa menunjukkan motivasi belajar yang 

cenderung rendah antara lain, siswa yang berbicara dengan teman di 

sebelahnya ketika mata pelajaran sedang berlangsung dan kurang 
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memperhatikan guru mata pelajaran ketika sedang menyampaikan materi. 

Menurut salah satu guru di SMA Negeri 105 Jakarta, untuk perilaku 

berbicara di dalam kelas sudah jarang, siswa cenderung diam pada saat 

jam pelajaran. Para siswa mereka hanya memperhatikan guru tetapi 

pikiran mereka tidak sedang belajar didalam kelas. Hal ini menunjukkan 

siswa kurang dapat mengonsentrasikan pikirannya pada saat jam pelajaran 

berlangsung. Siswa ketika tidak paham dengan materi pelajaran mereka 

tidak mau bertanya pada guru mata pelajaran dan lebih memilih diam 

sehingga materi yang disampaikan oleh guru tidak dapat dicerna dengan 

baik oleh siswa. Perilaku tidak memperhatikan guru ketika sedang 

menyampaikan materi ini menunjukkan siswa kurang memilikim minat 

terhadap ilmu pengetahuan dan kurang dapat mengonsentrasikan 

pikirannya pada pelajaran di kelas. Perilaku menyontek juga masih ada 

dalam keseharian beberapa siswa, seperti dalam mengerjakan tugas rumah 

yang diberikan oleh guru. Perilaku menyontek tugas ini menunjukkan 

siswa kurang senang untuk bekerja secara mandiri dan kurang tekun atau 

mudah putus asa dalam belajar. Hal ini juga dibenarkan oleh wakil kepala 

sekolah bagian kesiswaan di SMA Negeri 105 Jakarta yang menyatakan 

bahwa hal itu memang terjadi tetapi tidak semua siswa yang 

melakukannya, hanya beberapa saja. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

salah satu guru BK di SMA Negeri 105 Jakarta Beliau juga 

mengungkapkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang kurang 

persiapan pada awal jam pelajaran, serta siswa ada yang sering keluar 
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kelas setiap pergantian jam mata pelajaran. Hal ini menunjukkan siswa 

kurang dapat mengonsentrasikan pikirannya pada pelajaran di kelas. 

Sardiman (2011), berpendapat bahwa motivasi belajar adalah 

faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang berperan dalam 

penumbuhan gairah, merasaa senang, dan semangat untuk belajar sehingga 

memiliki banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Semangat 

belajat yang tinggi pada siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

ditunjukkan dengan adanya minat yang tinggi dalam belajar, 

berkonsentrasi terhadap pelajaran, dan tekun dalam belajar. siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi akan menunjukkan minat yang besar 

terhadap berbagai macam ilmu pengetahuan serta senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal pelajaran yang dihadapinya. Siswa juga 

senantiasa mengonsentrasikan pikirannya pada pelajarannya di sekolah, 

dan lebih senang bekerja secara mandiri. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi menunjukkan adanya ketekunan dalam belajar secara 

tidak mudah putus asa ketika mendapat kegagalan dalam proses belajar.  

Menurut Monks (Dimyati, 2009), faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah cita-cita dan aspirasi siswa, 

kemampuan dan pembelajaran, upaya guru dalam membelajarkan siswa. 

secara khusus, kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan kondisi rohani. 

Kondisi rohani dapat diartikan dengan kondisi psikis karena mempunyai 

kesamaan yaitu kondisi dalam diri yanng berkaitan dengan pikiran, akal, 

ingatan, termasuk proses kesadaran maupun ketidaksadaran. Efikasi diri 
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merupakan bagan dari kondisi rohani yang berkaitan dengan keyakinan 

diri. 

Bandura (1997), mengatakan bahwa efikasi diri pada dasarnya 

adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau 

pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan 

dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang perlu 

dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Siswa yang mempunya efikasi diri yang baik dapat diartikan 

sebagai siswa yang mempunyai keyakinan dan kemampuan untuk 

melaksanakan tugas, dalam hal ini tugas pada siswa dapat berupa ujian 

akhir semester atau pada saat ulangan harian. Siswa yang mempunyai 

efikasi diri yang baik juga mempunyai kemantapan dan komitmen dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan.kemantapan dan komitmen dalam 

mencapai tujuan dapat menumbuhkan dan mempertahankan gairah atau 

semangat dalam melakukan usaha-usaha untuk mencapai tujuan, 

terutamanya ketika siswa menghadapi suatu masalah atau kegagalan. 

Efikasi diri dapat mengembangkan perilaku bersikap positif dalam 

mengahadapi tugas. Sikap positif ini dapat membuat individu yang 

mempunyai efikasi diri yang baik tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan tugas yang sedang dikerjakannya. Individu tersebut dapat 

menikmati tugasnya karena mempunyai efikasi diri yang baik. Pada 

akhirnya, kondisi ini memunculkan motivasi pada siswa. motivasi pada 

siswa ini dapat dikhususkan menjadi motivasi belajar pada siswa. 
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Sistem pada proses belajar mengajar didalam kelas memiliki 

persaingan yang banyak, mengharuskan siswa mempunyai kemampuan 

dan keyakinan terhadap dirinya. Kemampuan dan keyakinan dalam diri 

siswa yang bisa membuat siswa dapat belajar dengan sebaiknya dan dapat 

meraih prestasi yang diinginkannya, siswa yang memiliki perilaku belajar 

yang baik serta dapat mengaktualisasi dirinya dengan baik sehingga 

mencapai prestasi yang diinginkannya hal ini merupakan siswa yang 

cenderung mempunyai efikasi diri yang baik. Siswa yang mempunyai 

efikasi diri yang baik dapat ditunjukkan dengan siswa mampu 

mengerjakan tugas yag sulit dengan usaha yang keras dan pentang 

menyerah. Siswa juga mmapu untuk memotivasi diri sendiri saat 

menghadapi tugas yang sulit, serta tetap percaya diri dengan 

kemampuannya dan berpikir positif. Siswa yaang mempunyai efikasi diri 

yang baik juga mampu menerima materi pelajaran dengan baik dan 

memiliki penguasaan terhadap suatu bidang. 

Siswa yang mempunyai efikasi diri yang baik, tentunya 

mempunyai motivasi belajar yang baik pula. Hal ini dikarenakan efikasi 

diri merupakan salah satu faktor internal dari siswa yang dapat 

mempengaruhi motivasi,terutamanya motivasi belajar pada siswa. 

berdasarkan observasi atau pengamatan di SMA Negeri 105 Jakarta, masih 

terdapat siswa yang cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Siswa dengan motivasi belajar yang rendah memiliki ciri-ciri perilaku 

yang kurang berminat dalam belajar, konsentrasi yang kurang dalam 
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pelajaran, dn kurang tekun dalam belajar. perilaku yang menunjukkan 

motivasi belajar yang rendah antara lain siswa yang berbicara ketika 

kegiatan belajar sedang berlangsung, menyontek tugas milik teman, tidak 

mempersiapkan materi mata pelajaran berikutnya dan keluar uang kelas 

saat pergantian jam pelajaran. 

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Self Efficacay Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta” 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang 

diungkapkan antara lain : 

1. Sebagian siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta cenderung 

melakukan perilaku mencontek   

2. Sebagian siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas akademik dan tidak mau 

bertanya pada guru mata pelajaran 

3. Sebagian siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 105 Jakarta cenderung 

berkurangnya perhatian para siswa dalam proses belajar mengajar 

C. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian yaitu Pengaruh Self Efficacy 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 105 

Jakarta. 
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D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Pengaruh Self 

Efficacy Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 

105 Jakarta? 

E. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh manfaat 

penelitian. Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar siswa. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat dijadikan literatur dalam pelaksanaan 

penelitian yang relevan di masa yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Siswa 

Dapat digunakan sebagi bahan evalusai siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan sebagai masukan untuk lebih meningkatkan 

self efficacy dan motivasi belajarnya. 

b. Guru BK 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi kepada guru 

BK agar dapat membantu siswa yang mengalami motivasi belajar 

dan self efficacy yang rendah agar ampu memberikan solusi terbaik 

dalam proses pembelajaran selanjutnya  
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c. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang juga mengkaji tentang motivasi belajar 

dan self efficacy. 
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